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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Risiko Keuangan, dan Ukuran
Perusahaan pada Perataan Laba Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2017-2019. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang diukur dengan
menggunakan metoda berbasis regresi data panel dengan bantuan Software Eviews 10. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2016- 2019. Berdasarkan metode purposive sampling, diperoleh sebanyak 16 sampel
dalam kurun waktu 4 tahun sehingga didapat 64 total sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan
metoda dokumentasi melalui situs resmi IDX: www.idx.co.id dan www.sahamok.com serta pengujian
hipotesis menggunakan uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap perataan laba, Risiko Keuangan tidak berpengaruh terhadap perataan laba, Ukuran Perusahaan
berpengaruh negatif terhadap perataan laba, secara simultan profitabilitas, risiko keuangan dan ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap perataan laba.

Kata Kunci : Profitabilitas, Risiko Keuangan, Ukuran Perusahaan dan Perataan Laba.

I. PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini perkembangan pasar modal semakin meningkat di Indonesia, terutama
yang paling mendukung perekonomian Indonesia adalah industri barang konsumsi. Industri barang
konsumsi merupakan salah satu sektor industri yang sangat dibutuhkan, dikarenakan semua produk
barang konsumsi selalu diminati oleh masyarakat, apalagi saat ini Indonesia menjadi negara yang
sangat besar dengan memiliki penduduk yang cukup banyak. Tentu saja masyarakat perlu untuk
mengkonsumsi produk-produk kebutuhan pokok seperti; makanan, minuman, obat-obatan, dan yang
lainnya. Industri barang konsumsi memiliki 6 sub sektor, yaitu sub sektor makanan dan minuman,
sub sektor rokok, sub sektor farmasi, sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga, sub sektor
peralatan rumah tangga, serta sub sektor barang konsumsi lainnya.

Pada tahun 2016, portofolio investasi pada perusahaan PT Tunas Baru Lampung Tbk.
Perusahaan ini tumbuh sebesar 26% dari Rp 13,6 triliun pada 31 Desember 2015 menjadi Rp 17,1
triliun pada 30 Juni 2016. Peningkatan nilai pasar 2 dari investasi adalah hasil dari pertumbuhan
perusahaan tersebut. Perseroan disektor industri barang konsumi serta didukung oleh kinerja kuat
dan akan berkelanjutan pada perusahaan investasi disektor consumer goods. Perusahaan ini tercatat
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berhasil membukukan laba bersih yang distribusikan kepada pemegang saham sebesar Rp 4,8
Triliun. Ini mencakup one-off sebesar Rp 2,2 triliun yang akibatnya dari perubahan penyajian
pelaporan keuangan dan Rp 2,6 triliun dikontribusikan dari peningkatan nilai pasar atas investasi
perusahaan di beberapa perusahaan.

Selanjutnya di tahun 2004 berhasil mengungkapkan kasus PT Ades Alfindo yang terjadi ketika
pergantian manajemen perusahaan. Dalam pergantian manajemen baru ini, menemukan adanya
ketidak konsistenan pencatatan penjualan periode 2001-2004. Pada 26 Juli Bursa Efek Indonesia
menghentikan sementara transaksi perdagangan saham dari perusahaan Ades karena adanya
kenaikan harga yang signifikan, yaitu sebesar Rp 700,00 dengan harga sebelumnya Rp 1.100,00
menjadi Rp 1.800,00. Lalu, ditanggal 3 Agustus suspense ini dicabut dan harga saham kembali
melonjak dari Rp 1.800,00 menjadi Rp 3.000,00.

1. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Review Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

Andiani dan Astika (2019:984) mengemukakan bahwa Struktur kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh pada Praktik Perataan Laba, Struktur kepemilikan institusional berpengaruh positif pada
Praktik Perataan laba, dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh pada Perataan Laba. Penelitian
tersebut dilakukan pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2009-2016. Pada penelitian ini menggunakan metode analisis data dalam penelitiannya yaitu analisis
regresi logistik. Jumlah sampel yang terpilih pada perusahaan manufaktur adalah sebanyak 25
perusahaan, dengan menggunakan metode purposive sampling

Ditiya (2019:52) mengemukakan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap perataan laba. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba. Financial
leverage berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba. Boox tax differences tidak
berpengaruh terhadap perataan laba. Kepemilikan publik berpengaruh negatif signifikan terhadap
perataan laba. Penelitian tersebut dilakukan pada Perusahaan Sektor Industri Manufaktur selama
Periode 2013-2015. Pada penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dalam teknik analisis data adalah analisis regresi linier berganda.

Sholikhah & Worokinasih (2018:1) mengemukakan bahwa variabel Return on Asset (ROA)
berpengaruh signifikan dan positif terhadap praktik perataan laba. Return on Equity (ROE) tidak
berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba, Net Profit Margin (NPM) berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap praktik perataan laba, Return on Asset, Return on Equity, dan Net
Profit Margin berpengaruh secara bersama- sama/simultan terhadap praktik perataan laba..
Penelitian tersebut dilakukan pada -perusahaan sektor jasa infrastruktur, utilitas, dan transportasi
yang terdaftar di BEI periode 2014-2016 sebanyak 56 perusahaan. Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah explanatory research.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Kinerja Keuangan

Rudianto (2013:189) berpendapat bahwa kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah
dicapai manajemen dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama
periode waktu tertentu. Kapasitas keuangan perusahaan diperlukan untuk menentukan dan menilai
tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan kegiatan keuangan yang dilakukan.

2.2.2. Profitabilitas

Ditiya (2019:58) mengemukakan Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan
laba (profit) baik dalam hubungannya dengan penjualan, modal maupun asset sendiri. Profitabilitas
merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk dapat menghasilkan laba sehingga
semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
bagi perusahaannya.
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2.2.3. Risiko Keuangan

Risiko Keuangan adalah risiko yang berhubungan dengan berbagai macam risiko tentang
keuangan perusahaan. Risiko keuangan menunjukkan sejauh mana aset perusahaan telah dibiayai
oleh penggunaan hutang Kasmir (2016: 151). Sidartha dan Erawati (2017:1113) mengatakan bahwa
semakin tinggi resiko keuangan maka perusahaan akan cenderung untuk melakukan praktik perataan
laba. Manajemen melakukan tindakan perataan laba untuk menunjukkan kepada kreditor bahwa
risiko yang dimiliki perusahaan kecil dengan cara berusaha menstabilkan nilai laba. Hal ini
dikarenakan cenderung menolaknya kreditor untuk memberikan pinjaman kepada perusahaan
dengan fluktuasi laba yang tinggi.

2.2.4. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya
perusahaan dengan berbagai cara, antara lain: total asset, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain.
Ginantra dan Putra (2015:605), besar (ukuran) perusahaan dapat dinyatakan dalam total asset,
penjualan dan kapitalisasi pasar. Semakin besar total asset, penjualan dan kapitalisasi pasar maka
semakin besar pula ukuran perusahaan itu, dan besar total asset, penjualan dan kapitalisasi pasar
digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan karena dapat mewakili seberapa besar perusahaan
tersebut. Semakin besar asset maka semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan
maka semakin banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar
pula ia dikenal dalam masyarakat.

2.2.5. Perataan Laba

Belkaoui (2012:192) berpendapat bahwa perataan laba (income smoothing) adalah sebagai
suatu upaya yang disengaja dilakukan manajemen untuk mencoba mengurangi variasi abnormal
dalam laba perusahaan dengan tujuan untuk mencapai suatu tingkat yang normal bagi perusahaan.
Setiawan, (2015:1691) mengartikan perataan laba yang dilaporkan dapat didefinisikan sebagai usaha
yang disengaja untuk meratakan atau memfluktuasikan tingkat laba sehingga pada saat sekarang
dipandang normal bagi suatu perusahaan.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perataan laba adalah suatu
tindakan manipulasi yang sengaja, yang dilakukan oleh manajemen terhadap fluktuasi laba yang
dilaporkan agar laba perusahaan berada di tingkat yang dianggap normal oleh perusahaan atau
dengan kata lain agar laba yang dilaporkan perusahaan terlihat stabil sepanjang diizinkan oleh prinsip
akuntansi dan manajemen yang sehat. Perataan laba meliputi penggunaan teknik-teknik tertentu
untuk memperkecil atau memperbesar jumlah laba suatu periode sama dengan jumlah laba periode
sebelumnya. Namun dalam mengurangi flukuasi laba juga harus dipertimbangkan tingkat
pertumbuhan normal yang diharapkan pada periode tersebut.

2.2.6. Teori Agency

Anthony dan Govindarajan (2005:269) berpendapat konsep teori keagenan adalah hubungan
atau kontrak antara principal dan agen. Sebagai agen, manajer secara formal bertanggungjawab untuk
mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh
kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda
didalam perusahaan masing-masing pihak perusahaan untuk mencapai ataupun mempertimbangkan
tingkat kemakmuran yang di kehendaki manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak
mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan
pemilik (pemegang saham).

2.3. Hubungan Antar Variabel Penelitian
2.3.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Perataan Laba

Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa tingkat kinerja perusahaan yang berjalan dengan
baik, maka sebaliknya profitabilitas yang rendah dapat mengindikasikan bahwa kinerja suatu
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perusahaan akan buruk. Profitabilitas yang memperoleh hasil rendah menjadi kekhawatiran bagi
pihak manajemen. Hal ini terjadi karena kepercayaan investor yang menurun. Dapat disimpukan
bahwa profitabilitas yang tinggi akan meningkatkan adanya kemungkinan perataan laba oleh
manajemen perusahaan.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zulia dan Oviani (2014:1) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba. Berdasarkan teori dan penelitian diatas maka
jawaban sementara adalah profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba.

2.3.2. Pengaruh Risiko Keuangan terhadap Perataan Laba

Peningkatan hutang yang diikuti dengan laba stabil maka perusahaan dianggap baik dalam
mengelola hutangnya. Hal inilah yang memicu manajemen untuk mengurangi risiko perusahaan
dengan berupaya mengamankan tingkat laba perusahaan dengan cara melakukan perataan laba.
Risiko Keuangan dalam penelitian ini menggunakan Debt To Asset (DTA) yang diukur dengan
menggunakan perbandingan antara total hutang dan total asset. Risiko keuangan memiliki pengaruh
positif terhadap perataan laba.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ditiya (2019:52) menyatakan bahwa risiko
keuangan berpengaruh positif terhadap perataan laba. Berdasarkan teori dan penelitian diatas maka
jawaban sementara adalah risiko keuangan berpengaruh terhadap perataan laba.

2.3.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Perataan Laba

Ukuran perusahaan adalah skala untuk menentukan besar kecilnya perusahaan. Total asset
merupakan proksi yang paling tepat untuk mengukur ukuran perusahaan. Nilai total asset
mencerminkan harta atau kekayaan perusahaan. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa semakin
besar nilai total asset, semakin besar pula ukuran perusahaan dan kinerja perusahaan dapat dikatakan
baik, karena perusahaan berusaha keras untuk tetap meningkatkan nilai assetnya. Tetapi, perusahaan
yang besar diperkirakan akan menghindari fluktuasi laba yang drastis, karena sebaliknya jika nilai
asset perusahaan menurun maka laba pun ikut menurun dan hal ini akan memberikan dampak buruk
bagi perusahaan. Semakin besar ukuran sebuah perusahaan, maka perusahaan tersebut akan
menurunkan perataan laba. Perusahaan yang besar pasti akan terbebani oleh biaya politik terutama
dalam hal pemungutan pajak dari pemerintah, dimana biasanya perusahaan enggan membayar pajak
yang tinggi sedangkan pemerintah ingin memungut pajak sebesar-besarnya.

Penelitian Nugraha dan Dillak (2018:48) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap perataan laba. Berdasarkan teori dan penelitian diatas maka jawaban sementara
adalah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba.

2.3.4. Pengaruh Profitabilitas, Risiko Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap Perataan

Laba

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung mempunyai perataan laba yang
tinggi pula karena jika laba yang diperoleh perusahaan tinggi, maka pasar juga akan memiliki
perspektif yang baik pula terhadap perusahaan tersebut sehingga dengan begitu perusahaan juga akan
lebih bernilai di mata perusahaan. Perusahaan yang memiliki rasio keuangan yang baik akan dinilai
positif oleh pasar karena perusahaan tersebut dianggap likuid dan mampu melunasi kewajiban jangka
pendeknya. Perusahaan yang berukuran besar dapat lebih mudah dalam memperoleh dana untuk
mengembangkan usahanya dan memiliki keuntungan yang cenderung besar yang dapat menarik
investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan
tersebut.

Penelitian Anisatus Worokinasih (2018:1) menunjukkan bahwa secara bersama-sama/simultan
Profitabilitas, Risiko Keuangan dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap praktik
perataan laba. Berdasarkan teori dan penelitian diatas maka jawaban sementara adalah profitabilitas,
risiko keuangan, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba.

Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Indonesia - Tahun 4



Pengaruh Kinerja Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap Perataan

2.4. Kerangka Konseptual Penelitian

Profitabilitas
(X1) ™

Risiko Keuangan

(X2 > Perataan Laba
2

(Y)
3

Ukuran Perusahaan
(X3)

L

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Penelitian

I1l. METODE PENELITIAN
3.1. Strategi Penelitian

Strategi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan
bentuk hubungan kausal. Penelitian asosiatif dengan hubungan kausal merupakan jenis penelitian
yang digunakan untuk menganalisis hubungan yang bersifat sebab-akibat antara dua variabel yaitu
variabel independen (bebas) sebagai variabel yang mempengaruhi dan variabel dependen (terikat)
sebagai variabel yang dipengaruhi. Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif, menggunakan metode kuantitatif karena mengolah data berupa angka-angka.
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang bersifat objektif mencakup pengumpulan dan analisis
data kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statsistik.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi (population) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik “kesimpulannya" Sugiyono ( 2017:80). Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder berdasarkan time series yaitu menggunakan semua data laporan keuangan dari
52 perusahaan industri dan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode
waktu 2016, 2017, 2018, dan 2019 yang diperoleh dari www.idx.co.id.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
Sugiyono (2017:81). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling. Metode purposive sampling adalah Teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu. Adapun kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi manufaktur
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2019.

2) Perusahaan industri barang konsumsi yang mempublikasikan laporan keuangan pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2016-2019 secara berturut-turut dan memiliki data
lengkap sesuai dengan variable-variable yang digunakan.

3) Perusahaan yang memiliki keuntungan selama periode 2016-2019.
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3.3. Data dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini_adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung memberikan data kepada
penerima data melalui perantara. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berupa
laporan keuangan (financial report) perusahaan yang telah diaudit periode tahun 2016-2019. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dokumentasi dilakukan untuk
mengumpulkan data-data sekunder yang berasal dari sumber yang sudah ada, yaitu dengan membaca,
mengamati dan mencatat dokumen yang berhubungan dengan penelitian.

3.4. Operasionalisasi Variabel
3.4.1. Variabel Independen

Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab timbulnya variabel lain, yaitu variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam
penelitian ini adalah profitabilitas, risiko keuangan dan ukuran perusahaan.

3.4.2. Variabel Dependen

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel teriakat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perataan Laba (income smoothing). Operasionalisasi
variabel dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian

No | Variabel Sub Variabel Indikator Skala

1. | Profitabilitas Return on Assets a. Earning After Taxes Rasio
b. Total Asset

2. | Risiko Keuangan Debt to Asset Ratio a. Total Debt Rasio
b. Total Asset

3. | Ukuran Perusahaan | Size Ln Total Aset Rasio

4. | Perataan Laba Income Smoothing a. Koefisien variasi untuk | Rasio

perubahan laba
b. Koefisien variasi untuk

perubahan penjualan

3.5. Metoda Analisa Data

Metoda analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data kuantitatif
dengan menggunakan metode regresi data panel. Regresi data panel adalah Teknik regresi yang
menggabungkan data time series dengan data cross section, dimana dengan menggabungkan data
time series dan cross section, maka dapat memberikan data yang lebih informatif, tingkat kolinearitas
antar variabel yang rendah, lebih besar degree of freedom dan lebih efisien.

Analisis dilakukan dengan mengolah data melalui program Software Econometric View
(Eviews) versi 10 dan Microsoft Excel untuk mengelompokkan data-data yang dibutuhkan oleh
peneliti. Metoda analisis data yang akan digunakan adalah uji statistic deskriptif, uji asumsi klasik,
pemilihan model, model regresi data panel dan uji hipotesis.
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3.5.2. Analisis Regresi Data Panel

Data panel merupakan gabungan antara data kurun waktu (time series) dan data silang (cross
section). Data time series merupakan data yang terdiri dari satu atau lebih variabel yang akan diteliti
pada satu unit observasi dalam kurun waktu tertentu, sedangkan data cross section merupakan data
observasi yang terdiri dari beberapa unit observasi dalam satu titik waktu. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data time series tahunan selama 4 tahun yaitu 2016-2019 dan data cross section
yaitu sebanyak 16 perusahaan sektor barang konsumsi yang dijadikan sebagai sampel penelitian.

Model regresi data panel yang digunakan untuk mengetahui hubungan dari Profitabilitas,
Risiko Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap Perataan Laba sebagai berikut:

Y=0+X1P1+XoP2+ XzPzte

Keterangan:
Y : Perataan Laba
o : Konstanta

X1 : Profitabilitas

Xz  :Risiko Keuangan
Xz Ukuran Perusahaan
S . Koefisiensi Regresi
& - Error Term

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Data
4.1.1. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran atau penjelasan umum atas
data dari suatu variabel yang diteliti yang meliputi variabel indepen yaitu Profitabilitas, Risiko
Keuangan dan Ukuran Perusahaan serta variabel dependen yaitu Perataan Laba (income smoothing).
Dengan demikian tabel statistik deskriptif, sebagai berikut:

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif

Perataan Laba | ROA LEV Firm Size
Mean 2.669375 0.203964 0.392344 22.13422
Maximum 13.88 0.7091 0.74 30.64
Minimum -1.9 0.0021 0.15 14.64
Std. Dev. 3.479118 0.166464 0.185462 5.411525
Obeservations | 64 64 64 64

Sumber: Hasil Pengolahan Data Eviews versi 10.0

Berdasarkan tabel 4.1. dapat dilihat jumlah sampel yang digunakan sebanyak 64 data dari 52
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2019. variabel dependen perataan laba menunjukkan nilai rata-rata (mean) 2,669375 dengan standar
deviasinya sebesar 3,479118 lebih besar daripada nilai rata-ratanya, yang artinya bahwa secara
statistik selama tahun 2016-2019 besarnya Perataan Laba belum memenuhi standar yang
menunjukkan simpangan datanya relatif kurang baik. Nilai minimumnya sebesar -1.9 dimiliki oleh
PT Mandom Indonesia Thk pada periode 2016-2019 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 13,88
dimiliki oleh PT Indofood Sukses Makmur Thk pada periode 2016-2019.

Variabel profitabilitas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,203964 dengan standar
deviasinya sebesar 0,166464 lebih kecil daripada nilai rata-ratanya, yang artinya bahwa secara
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statistik selama tahun 2016-2019 besarnya Profitabilitas sudah memenuhi standar yang menunjukkan
simpangan datanya relatif baik. Nilai minimumnya sebesar 0,0021 dimiliki oleh PT Kimia Farma
(Persero) Thk pada tahun 2019, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0,7091 dimiliki oleh PT Multi
Bintang Indonesia Thk pada tahun 2017.

Variabel risiko keuangan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,392344 dengan standar
deviasinya sebesar 0,185462 lebih kecil daripada nilai rata-ratanya, yang artinya bahwa secara
statistik selama tahun 2016-2019 besarnya risiko keuangan sudah memenuhi standar yang
menunjukkan simpangan datanya relatif baik. Nilai minimumnya sebesar 0,15 dimiliki oleh PT Delta
Djakarta Tbk, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0,74 dimiliki oleh PT Unilever Indonesia Tbk
pada tahun 20109.

Variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 22,13422 dengan standar
deviasinya sebesar 5,411525 lebih kecil daripada nilai rata-ratanya, yang artinya bahwa secara
statistik selama tahun 2016-2019 besarnya ukuran perusahaan sudah memenuhi standar yang
menunjukkan simpangan datanya relatif baik. Nilai minimumnya sebesar 30,64 dimiliki oleh PT
Kalbe Farma Tbk pada tahun 2019, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 14,64 dimiliki oleh PT
Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2016.

4.1.2. Model Regresi Data Panel
1.  Common Effect Model

Common effect model hanya menggabungkan antara cross section dengan time series.
Pendekatan kuadrat terkecil atau pooled least square digunakan untuk mengestimasikan
penggabungan tersebut dengan menggunakan pendekatan OLS (Ordinary Least Square). Model ini
tidak memperhatikan dimensi perusahaan maupun waktu sehingga dapat diasumsikan bahwa
perilaku antar perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Berikut ini adalah hasil regresi
menggunakan model common effect :

Tabel 4.2 Hasil Regresi Data Panel Model Common Effect Model

Variable Coefficient Prob.
ROA -4.931035 0.1051
LEV 1.972422 0.4332

FIRM_SIZE -0.217580 0.0333
C 7.717233 0.0157
Adjusted R-squared = 0.474609

Sumber : Hasil Output Regresi Data Panel Eviews 10.0

Berdasarkan hasil regresi dengan Cemmon Effect Model (CEM) menunjukkan bahwa terdapat
nilai konstanta sebesar 7.717233 dengan probabilitas sebesar 0.0157. Persamaan regresi CEM
memiliki adjusted R? sebesar 0.474609 yang artinya bahwa varians ROA, LEV dan Firm Size
interaksi dengan perataan laba sebesar 47.4609% dan sisanya 52.5391% dipengaruhi oleh variabel
independen lain yang tidak digunakan dalam penelitian.

2. Fixed Effect Model

Fixed Effect Model (FEM) mengasumsikan bahwa terdapat perbedaan intersep antar
perusahaan. Intersep berbeda-beda pada masing-masing perusahaan, setiap intersep tidak berubah
seiring berjalannya waktu (time variant), hamun koefisien (slope) pada masing-masing variabel
independen sama untuk setiap perusahaan maupun antar waktu. Berikut ini adalah hasil regresi
menggunakan model fixed effect.
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Tabel 4.3 Hasil Regresi Data Panel Model Fixed Effect Model

Variable Coefficient Prob.
ROA 1.196712 0.0000
LEV 1.227613 0.4221

FIRM_SIZE -9.339814 0.0055
C 2.669375 0.0000
Adjusted R-squared = 0.536780

Sumber : Hasil Output Regresi Data Panel Eviews 10.0

Berdasarkan hasil regresi dengan Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan bahwa terdapat
nilai konstanta sebesar 2.669375 dengan probabilitas sebesar 0.0000. Persamaan regresi fixed effect
model memiliki adjusted R? sebesar 0.536780 menjelaskan bahwa varian ROA, LEV dan Firm Size
sebesar 53.6780% dan sisanya 43.6780% dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak
diteliti dalam penelitian.

3. Random Effect Model

Random Effect Model adalah model estimasi regresi dengan asumsi koefisien slope konstan
dan intersep berbeda antar individu dan antar waktu. Berikut ini adalah hasil regresi menggunakan
model random effect. Berikut ini adalah hasil regresi menggunakan model random effect.

Tabel 4.4 Hasil Regresi Data Panel Model Random Effect Model

Variable Coefficient Prob.
ROA 1.652527 1.0000
LEV 1.673527 1.0000

FIRM_SIZE -1.832428 1.0000
C 2.664773 0.0055
Adjusted R-squared = 0.456370

Sumber : Hasil Output Regresi Data Panel Eviews 10.0
Berdasarkan hasil regresi dengan Random Effect Model (REM) menunjukan bahwa terdapat
nilai konstanta sebesar 2.664773 dengan probabilitas sebesar 0.0055. Persamaan regresi random
effect model memiliki adjusted R?sebesar 0.456370 menjelaskan bahwa varian ROA, LEV, dan Firm
Size sebesar 45.6370% dan sisanya sebesar 54.3630% dipengaruhi oleh variabel independen lain
yang tidak diteliti dalam penelitian.

4.1.3. Pemilihan Model Regresi Data Panel
1. Uji Chow
Uji chow digunakan untuk memilih pendekatan yang lebih baik antara model pendekatan
common effect model dengan fixed effect model dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F > 0,05 (nilai signifikan) maka Ho
diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Common Effect Model (CEM).
b. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F < 0,05 (nilai signifikan) maka Ho ditolak,
sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM).
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Tabel 4.5 Hasil Uji Model Menggunakan Uji Chow

Redundant Fixed Effect Test
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0000000 (15,45) 0.0000
Cross-section Chi Square 4171.686668 15 0.0000

Sumber : Hasil Output Regresi Data Panel Eviews 10.0

Berdasarkan tabel 4.11 pada hasil chow test, common effect vs fixed effect diatas, diperoleh
nilai probabilitas (P-value) cross section F sebesar 0,0000 < 0,05 maka hipotesis Ho ditolak dan H;
diterima sehingga model Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan.

2. Uji Hausman
Uji hausman bertujuan untuk menentukan pilihan model yang digunakan yaitu antara random
effect model dengan fixed effect model. Hasil dari pengujian ini adalah untuk mengetahui metode
mana yang sebaiknya dipilih dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random > 0,05 (nilai signifikan) maka
Ho diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Random Effect Model
(REM).
b. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random < 0,05 (nilai signifikan) maka
Ho ditolak, sehingga model yang tepat digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM).
Tabel 4.6 Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section Random 77.414669 3 0.0000

Sumber : Hasil Output Regresi Data Panel Eviews 10.0
Berdasarkan tabel diatas pada hasil hausman test, random effect vs fixed effect diatas, diperoleh
nilai probabilitas (P-value) cross section random sebesar 0,0000 < 0,05 maka hipotesis Ho ditolak
dan H: diterima, sehingga model Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan.

4.1.4. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dalam sebuah model regresi apakah variabelnya
berdistribusi normal. Model regresi dikatakan baik apabila berdistribusi data yang normal. Dalam uji
ini menggunakan metode grafik histogram dan uji Jarque Bera (JB) dengan history-normality test
sebagai berikut
a. Apabila nilai probabilitas > 0,05, maka data terdistribusi secara normal.
b. Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka data tidak terdistribusi secara normal.
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas
Jarque-Bera 1.658647

Probabilitas Jarque-Bera 0,436344

Sumber : Hasil Output Regresi Data Panel Eviews 10.0
Berdasarkan tabel diatas yang menunjukkan grafik histogram dan uji Jarque Bera (JB) dengan
history-normality test diatas, uji normalitas dapat dilihat dari nilai probabilitasnya yaitu sebesar
0,436344 dimana nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05 yaitu 0,436344 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.
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2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji keberadaan korelasi yang tinggi atau sempurna
antar variabel dalam model regresi. Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi di
antara variabel yang diidentifikasi dengan menggunakan nilai korelasi antar variabel independen.
Tabel 4.8 Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
LEV 6.249146 6.705244 1.208943
FIRM_SIZE 0.009978 29.57553 1.643515
C 9.626962 55.00544 NA

Sumber : Hasil Output Regresi Data Panel Eviews 10
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Centered VIF dari masing-masing
variabel tidak ada yang memiliki VIF lebih besar dari 10, maka dapat dinyatakan bahwa tidak
terdapat masalah multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui terjadinya ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Persamaan regresi dikatakan baik
apabila tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode yang digunakan dalam uji ini adalah metode Glejser
Test, dimana metode ini dapat mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas karena nilai koefisien
regresi variabel independen tidak signifikansi terhadap variabel dependen.
Tabel 4.9 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity

Test: F-statistic 0.595768  Prob. F(3,60) 0.6202
Obs*R-squared 1.851311  Prob. Chi-Square(3) 0.6038
Scaled explained SS  1.430502  Prob. Chi-Square(3) 0.6984

Sumber : Hasil Output Regresi Data Panel Eviews 10.0
Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari nilai probabilitas Chi- Square memiliki
nilai sebesar 0,6038 yaitu p-value lebih besar dari 0,05 (0,6038 > 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas

4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi liner ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah autokorelasi. Pengujian ini
menggunakan uji Durbin Watson (DW) untuk mengidentifikasi adanya autokorelasi dan
membandingkannya di dalam table Durbin Watson (DW).
Tabel 4.10 Uji Autokorelasi

R-squared 0.569824 Mean dependent var 23.38898
/Adjusted R-squared 0.536780 S.D. dependent var 37.30213
S.E. of regression 1.566413 Sum squared resid 1.097224
F-statistic 31.056729 Durbin-Watson stat 2.122234
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Hasil Output Regresi Data Panel Eviews 10.0
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Hasil pengujian menggunakan Durbin Watson dapat bahwa nilai DW yang terletak antara dy
< dw < 4-dy mengidentifikasikan tidak adanya autokorelasi. Berdasarkan table durbin Watson
dengan o = 5%, jumlah observasi (n) pada penelitian ini sebanyak 64 dan jumlah variabel bebas (k)
sebanyak 4, diperoleh nilai d.= 1,4990 dan dy= 1,6946 maka nilai DW yang diperoleh sebesar
2,122234 yang berada diantara 1,6946 < 2,122234 < 2,3054 artinya dalam model regresi ini tidak
ada autokorelasi positif atau negatif.

4.1.5. Analisis Regresi Data Panel

Analisis regresi data panel bertujuan untuk menguji sejauh mana pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen dimana terdapat beberapa perusahaan dalam beberapa kurun
waktu. Variabel independen pada penelitian ini adalah ROA, LEV dan Firm Size, sedangkan variabel
dependen pada penelitian ini adalah Perataan Laba.

Tabel 4.11 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variabel Coeffiesient t-Statistic Probabilitas
ROA 1.196712 6.198023 0.0000
LEV 1.227613 0.810155 0.4221
FIRM_SIZE -9.339814 -2.918224 0.0055
C 2.669375 3.862462 0.0000

Sumber : Hasil Output Regresi Data Panel Eviews 10.0

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka persamaan regresi data panel dapat digambarkan
sebagai berikut:

Perataan Laba = 2,669375 + 1,196712 ROA + 1,227613 LEV —9,339814 Firm Size + e

Berdasarkan persamaan regresi data panel diatas, dapat dianalisis sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 2,669375 yang artinya apabila Profitabilitas (ROA), Risiko
Keuangan (LEV) dan Ukuran Perusahaan dianggap konstan (bernilai = 0) maka nilai
perataan laba sebesar 2,669375.

2) Nilai koefisien regresi ROA sebesar 1,196712 yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa
setiap peningkatan profitabilitas sebesar satu satuan maka akan meningkatkan nilai perataan
laba sebesar 1,196712.

3) Nilai koefisien regresi LEV sebesar 1,227613 yang mana hal tersebut menggambarkan
bahwa setiap peningkatan risiko keuangan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan nilai
perataan laba sebesar 1,227613.

4) Nilai koefisien regresi Firm size sebesar -9,339814 dengan koefisien negatif yang mana hal
tersebut menggambarkan bahwa setiap peningkatan ukuran perusahaan sebesar satu satuan
maka akan menurunkan nilai perataan laba sebesar -9,339814.

4.1.6. Uji Koefesien Determinasi
Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Uji R? Koefisien Determinasi

Adjusted R-squared 0.536780

Sumber : Hasil Output Regresi Data Panel Eviews 10.0
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Berdasarkan tabel diatas, Koefisien determinasi yang dilihat dari adjusted R? adalah sebesar
0,536780 atau 53,6780% yang artinya seluruh variabel independen mampu menjelaskan variasi
variabel dependen sebesar 53,6780% sedangkan sisanya 46,3220% (100% - 53,6780%) dijelaskan
oleh variabel-variabel independen lainnya yang tidak diikut sertakan dalam model penelitian ini.

4.1.7. Uji Hipotesis
1. Ujit
Uji statistik t ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Untuk menentukan hipotesis diterima atau ditolak dengan
membandingkan thitung dengan tuner dan nilai signifikansi dengan tingkat signifikansi dalam penelitian
ini yaitu a = 5% = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
a. Jika thiyng < tune dan p-value > 0,05 maka HQ diterima dan H, ditolak yang artinya salah satu
variabel bebas (independen) tidak mempengaruhi variabel terikat (independen) secara signifikan.
b. Jika thiung > tipe dan p-value < 0,05 maka H1 diterima dan H, ditolak yang artinya salah satu
variabel bebas (independen) mempengaruhi variabel terikat (independen) secara signifikan.

Tabel 4.13 Hasil Uji t

Variabel Coeffiesient t-Statistic Probabilitas
ROA 1.196712 6.198023 0.0000
LEV 1.227613 0.810155 0.4221
FIRM_SIZE -9.339814 -2.918224 0.0055
C 2.669375 3.862462 0.0000

Sumber : Hasil Output Regresi Data Panel Eviews 10.0

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka persamaan regresi data panel dapat digambarkan
sebagai berikut:

a. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Profitabilitas berpengaruh terhadap Perataan Laba.
Hasil uji statistik menunjukkan nilai thiwung l€bih besar dari tiabel (6,198023 > 2,000298) dan hasil
probabilitas menunjukkan lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,0000 < 0,05). Berdasarkan hasil
pengujian ini dapat diartikan bahwa H; diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa Profitabilitas
berpengaruh positif terhadap Perataan Laba.

b. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Risiko keuangan berpengaruh terhadap Perataan
Laba. Dari hasil uji statistik menunjukkan nilai thiung lebih kecil dari tine (0,810155 < 2,000928)
dan hasil probabilitas menunjukkan lebih besar dari tingkah signifikansi (0,4221 > 0,05).
berdasarkan hasil pengujian ini dapat diartikan bahwa H: ditolak. Sehingga dapat diartikan
bahwa Risiko Keuangan tidak berpengaruh terhadap Perataan Laba.

c. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Perataan
Laba. Hasil uji statistik menunjukkan nilai thiung l€bih kecil dari taper (-2,918224 > 2,000298) dan
hasil probabilitas menunjukkan lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,0055 < 0,05). Berdasarkan
hasil pengujian ini dapat diartikan bahwa Hs diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Perataan Laba.

2.  Ujif

Uji F adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel variabel independen
secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Berikut hasil untuk pengujian uji f dalam penelitian
ini:
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Tabel 4.14 Hasil Uji F
F-statistic 31.056729

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Hasil Output Regresi Data Panel Eviews 10.0

Hasil uji F pada tabel diatas menunjukkan nilai Fritng Sebesar 31.056729 lebih besar dibanding
dengan nilai Frapel (Fhitung> Franer) Maka (31.056729 > 3.14) dengan nilai probabilitas sebesar 0.000000
lebih kecil dibanding tingkat signifikansi 0.05 (0.0000 < 0.05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas, risiko keuangan dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba.
Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan profitabilitas, risiko keuangan dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba dapat diterima.

4.1.8. Interpretasi Hasil Penelitian
1.  Pengaruh Proftitabilitas terhadap Perataan Laba

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap Perataan Laba
adalah diterima. Hal tersebut dapat terlihat dari variabel Profitabilitas yang mempunyai nilai thiung
lebih besar dibandingkan dengan nilai tuwpe (6,198023 > 2,000298) dan nilai probabilitas
menunjukkan lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,0000 < 0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Perataan Laba. Hal ini menyatakan bahwa perusahaan
yang memiliki nilai profitabilitas yang tinggi, cenderung untuk melakukan perataan laba, karena
semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki perusahaan maka manajemen dengan mudah mengatur
labanya atau melakukan perataan laba dan manajemen terlihat memiliki kinerja baik apabila dinilai
dari tingkat laba yang mampu dihasilkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ditya (2019:62),
Sholikhah & Worokinasih (2018:5) yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap
perataan laba. Tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ginantra
& Putra (2015:616) yang menyatakan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Perataan
Laba.

2. Pengaruh Risiko Keuangan Terhadap Perataan Laba

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Risiko Keuangan berpengaruh terhadap Perataan
Laba ditolak. Hal tersebut dapat terlihat dari variabel Risiko Keuangan yang mempunyai nilai thiwng
lebih kecil dari taer (0,810155 < 2,000928) dan hasil probabilitas menunjukkan lebih besar dari
tingkah signifikansi (0,4221 > 0,05). Sehingga menunjukkan Risiko Keuangan tidak berpengaruh
terhadap Perataan Laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi risiko keuangan itu tidak selalu
menandakan bahwa adanya perataan laba.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan Ginantra & Putra (2015:616) yang membuktikan bahwa
risiko keuangan tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Tetapi, hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ditya (2019:62) yang membuktikan bahwa risiko keuangan
berpengaruh terhadap perataan laba.

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap perataan
laba diterima. Hal tersebut dapat dilihat dari variabel Ukuran Perusahaan yang mempunyai nilai thitung
lebih besar dari twbel (-2,918224 > 2,000298) dan hasil probabilitas menunjukkan lebih kecil dari
tingkat signifikansi (0,0055 < 0,05). Koefisien Ukuran Perusahaan bernilai — 9,339814 sehingga
dapat diartikan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Perataan Laba yang berarti
ketika terjadinya kenaikan pada ukuran perusahaan akan menurunkan perataan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Made Yustiari & Dewi |
Ketut Sujana (2014:180), Nugraha & Dillak (2018:48) dan Ditya (2019:62), yang menyatakan bahwa
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Perataan Laba. Tetapi, hasil penelitian ini bertolak
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belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulia Oviani (2014:9) dan Nur Andini (2019:1009)
yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Perataan Laba.

4.  Pengaruh Profitabilitas, Risiko Keuangan dan Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan

Laba

Hipotesis keempat yang menyatakan Profitabilitas, Risiko Keuangan dan Ukuran Perusahaan
secara simultan berpengaruh positif terhadap perataan laba adalah diterima, hal tersebut dapat dilihat
dari nilai (Fhitung > Franer) maka (31.056729 > 3.14) dengan nilai probabilitas sebesar 0.000000 lebih
kecil dibanding tingkat signifikansi 0.05 (0.0000 < 0.05), yang menunjukkan bahwa Profitabilitas,
Risiko Keuangan dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ditiya (2019:62), yang menyatakan bahwa rasio
keuangan dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap perataan laba.

V1. SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba.

2. Risiko Keuangan tidak berpengaruh terhadap terhadap perataan laba

3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap terhadap perataan laba

4. Profitabilitas, Risiko Keuangan, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh
terhadap terhadap perataan laba.

5.2, Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diambil dari hasil penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Investor dalam melakukan investasi sebaiknya memperhatikan kembali perataan laba yang
dilakukan oleh perusahaan, adanya perataan laba juga memberikan informasi yang kurang
akurat, dan mengakibatkan kerugian investor dalam mengambil keputusan.

5.3. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain:

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian, sehingga penelitian ini tidak menjelaskan
perataan laba pada semua jenis perusahaan yang beroperasi di Indonesia.

2. Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian selama 4 tahun yaitu 2016, 2017, 2018
dan 2019

3. Penelitian ini hanya memilih perusahaan yang sesuai kriteria penelitian dengan purposive
sampling, sehingga total sampel yang diperoleh lebih sedikit.

4. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya menjelaskan tiga variabel independen.
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